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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, karena kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai manusia
dibentuk melalui proses pendidikan. Dengan begitu pendidikan diharapkan mampu
membekali manusia dengan kecerdasan, keterampilan, dan bertanggung jawab
(Maulana et al., 2023). Salah satu faktor terpenting dan paling berpengaruh di bidang
pendidikan adalah kurikulum (Setiyorini & Setiawan, 2023).

Kurikulum di dalam pendidikan Indonesia sendiri telah mengalami beberapa
kali perubahan (Azahra, 2024). Mulai dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat pada tahun 2020 dan pada tahun 2021, pihak
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan Kurikulum baru yang
disebut dengan Kurikulum Merdeka Belajar yang merupakan perubahan dari
Kurikulum Darurat yang sempat diterapkan di masa pandemi tahun 2020 (Amanda
et al., 2024).

Kurikulum Merdeka Belajar ini menekankan kepada kompetensi pedagogis
guru saat ini juga menuntut guru agar mampu memodelkan dan melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik (Windayanti et al., 2023). Dalam konteks ini, implementasi
Kurikulum Merdeka tidak hanya berlaku di pendidikan formal, namun juga sangat
penting di ranah pendidikan nonformal, seperti program pendidikan kesetaraan yang
diselenggarakan oleh Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar Kegiatan Belajar (SPNF
SKB) (Nafiurrohmah & Ilyas, 2024).

Salah satu jenis program dari satuan pendidikan nonformal adalah pendidikan
kesetaraan, yang terdiri dari program Paket A (setara SD/MI), Paket B (setara
SMP/MTs), dan Paket C (setara SMA/MA). Menurut Nainggolan & Rohman (2021),
pendidikan nonformal merupakan jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang
dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang, diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan. Pendidikan ini berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Selain itu, jalur pendidikan nonformal juga
berfungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik, dengan penekanan pada
penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional, serta pengembangan sikap
dan kepribadian profesional.

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan kesetaraan menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan hidup,
serta penguatan sikap kepribadian profesional yang relevan dengan kebutuhan masa
kini. Program ini dirancang untuk menjangkau masyarakat yang putus sekolah,
membutuhkan peningkatan keterampilan, atau memiliki kebutuhan belajar lainnya.
Dalam implementasinya, pendidikan kesetaraan tidak hanya memberikan pengakuan
akademik yang setara dengan pendidikan formal, tetapi juga memungkinkan peserta
didik mengembangkan kemampuan mengelola sumber daya di sekitarnya untuk
meningkatkan taraf hidup. Hal ini memberi peluang bagi mereka untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi maupun memasuki dunia kerja (Aisyah &
Widianto, 2022). Tristanti et al. (2020) menegaskan bahwa pembelajaran yang kurang
bermakna tidak akan memberikan dampak nyata dalam kehidupan peserta didik.
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Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk memahami kebutuhan peserta belajar agar
proses pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan dapat berlangsung secara
kontekstual, bermakna, dan efektif.

SPNF SKB Kota Bengkulu menjadi salah satu satuan pendidikan nonformal
yang melaksanakan program pendidikan kesetaraan dan bertanggung jawab dalam
mendukung kebijakan Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui sejauh mana kesiapan SPNF SKB Kota Bengkulu dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, baik dari aspek tenaga pendidik, sarana
dan prasarana, hingga tantangan-tantangan yang dihadapi. Penelitian ini akan
memberikan gambaran mengenai dinamika dan kesiapan tersebut sebagai bagian
dari evaluasi dan refleksi dalam peningkatan mutu pendidikan nonformal di
Indonesia.

Kurikulum Merdeka hadir dengan prinsip diferensiasi, yang memungkinkan
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan minat masing-masing
(Haratua et al., 2024). Dalam program pendidikan kesetaraan, pendekatan ini sangat
relevan karena peserta didik berasal dari latar belakang usia dan pengalaman belajar
yang beragam (Hidayah et al., 2025). Hal ini menuntut tenaga pendidik di SPNF SKB
untuk memiliki kompetensi yang adaptif dalam menyampaikan materi. Lebih jauh,
SPNF SKB tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara pembelajaran, namun juga
sebagai fasilitator sosial dalam menjembatani kesenjangan pendidikan bagi
masyarakat yang tidak dapat mengakses jalur pendidikan formal (Rahmat et al.,
2023). Dalam konteks inilah, implementasi Kurikulum Merdeka menjadi salah satu
strategi penting untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan kesetaraan
(Miftahudin et al., 2025).

Namun demikian, keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak dapat
dilepaskan dari kesiapan sumber daya manusia, terutama pendidik dan tenaga
kependidikan (Widiansyah et al., 2024). Mereka harus memahami esensi kurikulum
ini, mampu menyusun perangkat ajar berbasis projek, serta mendorong peserta didik
menjadi pembelajar aktif dan mandiri. Dari segi sarana dan prasarana, Kurikulum
Merdeka mendorong penggunaan media belajar yang variatif dan kontekstual. Di
SPNF SKB, keterbatasan fasilitas kadang menjadi hambatan tersendiri dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis projek. Oleh karena itu, kreativitas dan dukungan
institusi sangat dibutuhkan untuk menyiasati keterbatasan tersebut (Hasmiati et al.,
2023). Selain itu, dukungan dari pemerintah daerah dan pihak terkait sangat
menentukan kelancaran implementasi. Komitmen dalam bentuk pelatihan,
pendampingan, serta penyediaan sarana merupakan hal yang krusial. Dari sisi
peserta didik, karakteristik mereka yang heterogen menuntut pendekatan
pembelajaran yang fleksibel dan tidak kaku. Kurikulum Merdeka memberi ruang
untuk hal ini, namun hal tersebut memerlukan evaluasi berkala agar proses belajar
tetap berjalan efektif dan sesuai dengan capaian pembelajaran.

Penelitian ini juga penting untuk mengidentifikasi kendala-kendala praktis
yang dihadapi oleh SPNF SKB dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. Misalnya,
keterbatasan waktu belajar, rendahnya motivasi peserta didik, serta kurangnya bahan
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ajar yang sesuai dengan konteks lokal. Dengan melakukan studi terhadap kesiapan
implementasi Kurikulum Merdeka di SPNF SKB Kota Bengkulu, diharapkan dapat
ditemukan solusi-solusi yang kontekstual dan aplikatif. Hasil penelitian ini juga dapat
menjadi rujukan bagi satuan pendidikan nonformal lain dalam menerapkan
kurikulum yang sama.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan tujuan
untuk menggambarkan secara mendalam kesiapan SPNF SKB Kota Bengkulu dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada Program Pendidikan Kesetaraan
(Abdussamad, 2021). Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik
penelitian yang menekankan pada pemahaman terhadap fenomena secara
kontekstual dan natural, sebagaimana dijelaskan dalam Tabrani (2023), bahwa
penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti sebagai instrumen kunci.

Penelitian ini dilaksanakan di Satuan Pendidikan Nonformal Sanggar
Kegiatan Belajar (SPNF SKB) Kota Bengkulu, yang beralamat di JI. Kuala Lempuing
No. 48 RT 10 RW 02, Kecamatan Ratu Agung, Kota Bengkulu. Subjek penelitian
ditentukan secara purposive sampling, yaitu mereka yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman langsung terkait implementasi Kurikulum Merdeka.
Informan terdiri atas:

a. Kepala satuan pendidikan
b. Pamong belajar
c. Tutor pendidikan kesetaraan
d. Warga belajar (peserta program Paket A, B, dan C)
Lalu data dikumpulkan melalui beberapa teknik utama (Citriadin, 2020),

a. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan panduan
pertanyaan terbuka, untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta persepsi
informan mengenai kesiapan dan tantangan implementasi Kurikulum
Merdeka.

b. Observasi partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas
pembelajaran, interaksi antara tutor dan warga belajar, serta pemanfaatan
sarana prasarana dalam mendukung pelaksanaan kurikulum.

c. Studi dokumentasi seperti perangkat ajar, program kerja, laporan kegiatan,
serta data kehadiran digunakan untuk memperkuat informasi hasil wawancara
dan observasi.

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan, melalui tiga
tahapan menurut Miles dan Huberman (dalam Abdussamad, 2021), yaitu:

a. Reduksi data yaitu menyaring, merangkum, dan memfokuskan data dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi ke dalam kategori yang relevan
dengan fokus penelitian.

b. Penyajian data yaitu menyusun data ke dalam bentuk narasi deskriptif dan
matriks untuk memudahkan penarikan pola, hubungan, dan kecenderungan.
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c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu melakukan interpretasi terhadap
data yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan masalah, serta
memverifikasi temuan melalui proses refleksi dan diskusi.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi yang meliputi (Haryoko et al.,

a. Triangulasi sumber: membandingkan informasi dari berbagai informan.

b. Triangulasi teknik: membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi

c. Triangulasi waktu: melakukan pengumpulan data pada waktu yang berbeda
untuk memperoleh konsistensi temuan.

3. HASIL & PEMBAHASAN

3.1 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan tenaga pendidik di SPNF-
SKB Kota Bengkulu tergolong bervariasi

Sebagian besar pendidik telah memahami dasar-dasar Kurikulum Merdeka,
namun tidak semuanya memiliki kesempatan mengikuti pelatihan secara
menyeluruh. Dari total 19 tenaga pendidik dan kependidikan, hanya 9 orang yang
telah mengikuti pelatihan khusus Kurikulum Merdeka. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan dan kompetensi dalam implementasi, yang dapat
menghambat proses pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Merdeka Belajar.

R1 selaku kepala lembaga menyatakan bahwa pelatihan telah diarahkan
sebagai bentuk persiapan, namun keterbatasan waktu dan kesempatan masih
menjadi hambatan. R2 sebagai pamong belajar menambahkan bahwa pendidik mulai
memahami perbedaan Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya, serta
telah mulai mengembangkan modul ajar secara mandiri. R3, sebagai tutor,
menyebutkan adanya In House Training (IHT) dan pelatihan komunitas sebagai
bentuk upaya peningkatan kompetensi, namun implementasinya masih belum
merata.

Temuan ini sejalan dengan Wahyuni & Haryanti (2024) yang menyebutkan
bahwa kesiapan pendidik tidak hanya ditentukan oleh pemahaman kurikulum, tetapi
juga keterlibatan dalam pelatihan, pencarian sumber belajar, dan kesiapan
merancang pembelajaran berdiferensiasi. Dalam konteks pendidikan nonformal,
frekuensi dan intensitas pelatihan masih belum optimal, menyebabkan gap antara
pemahaman teoritis dan praktik. Lebih lanjut, Ibrahim et al., (2025) menjelaskan
bahwa kesiapan tenaga pendidik dalam menghadapi kurikulum baru mencakup tiga
aspek utama, yaitu aspek kognitif (pemahaman isi kurikulum), afektif (sikap dan
motivasi dalam menerima perubahan), dan psikomotorik (kemampuan menerapkan
metode dan strategi pembelajaran baru). Ketiganya perlu dikembangkan secara
seimbang untuk memastikan keberhasilan implementasi kurikulum.

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik di SPNF-
SKB Kota Bengkulu telah mulai mencerminkan prinsip fleksibilitas dalam Kurikulum
Merdeka, seperti melalui diskusi kelompok, observasi langsung, dan penugasan

Journal of Milennial Community, Vol, 7, No. 2, 2025: 86-96



91
Journal of Milennial Community

mandiri. Pola ini menggambarkan adanya upaya dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sesuai kebutuhan peserta didik. Menurut Tomlinson dalam (Lestari et
al., 2024), pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan penting dalam
kurikulum modern yang mengakomodasi keberagaman tingkat kesiapan, minat, dan
gaya belajar peserta didik. Oleh karena itu, pendidik perlu diberikan dukungan
pelatihan yang berkelanjutan agar dapat menyusun aktivitas belajar yang adaptif.
Evaluasi berkala juga dilakukan, baik melalui rapat triwulan maupun pemantauan
langsung di kelas. Ini menunjukkan adanya komitmen adaptif terhadap perubahan,
meskipun masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut. Penelitian ini juga
menunjukkan peningkatan partisipasi warga belajar, yang ditunjukkan melalui
keterlibatan dalam diskusi dan penuntasan modul. Hal ini menjadi indikator awal
keberhasilan pendekatan student-centered learning yang diusung Kurikulum
Merdeka (Lestari et al, 2025).

3.2 Kesiapan Sarana dan Prasarana di SPNF-SKB Kota Bengkulu untuk
Mendukung Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka

Sarana dan prasarana di SPNF-SKB Kota Bengkulu telah tersedia dalam jumlah
yang cukup memadai, namun belum sepenuhnya mendukung implementasi
Kurikulum Merdeka secara optimal. Beberapa ruang belajar telah dirancang fleksibel
untuk kegiatan kolaboratif dan individual, serta telah tersedia perpustakaan dengan
koleksi buku yang beragam, meskipun masih dalam proses pengembangan. Ri
menegaskan bahwa lembaga selalu melakukan evaluasi kebutuhan sarana secara
berkala dan berusaha melakukan pengadaan sesuai prioritas. R2 menyebutkan bahwa
sumber digital seperti platform belajar.id telah dimanfaatkan, namun akses dan
perangkat masih menjadi kendala utama. R3 juga menambahkan bahwa kondisi fisik
ruang pembelajaran sudah layak dan aman, namun pengembangan media
pembelajaran digital masih terbatas.

Keterbatasan ini sejalan dengan temuan Andriani & W (2024) yang
menyatakan bahwa keterbatasan sarana seperti kekurangan buku paket dan
perangkat digital merupakan kendala umum dalam penerapan Kurikulum Merdeka
di satuan pendidikan. Sementara menurut Suyono et al., (2022), sarana yang lengkap
sangat mendukung guru dalam melaksanakan instruksi pembelajaran dan mencapai
tujuan pendidikan.

Dalam Kurikulum Merdeka, ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek menjadi elemen
penting. Menurut Sajdah et al., (2025), sarana pembelajaran tidak hanya berupa ruang
kelas fisik, tetapi juga harus mencakup media digital, alat bantu belajar interaktif, dan
lingkungan belajar yang fleksibel untuk menunjang keaktifan siswa. Oleh karena itu,
keterbatasan perangkat digital maupun jaringan internet di SPNF-SKB menjadi
hambatan tersendiri dalam menjalankan pembelajaran yang sesuai dengan filosofi
Merdeka Belajar. Di SPNF-SKB Kota Bengkulu, dana BOS menjadi salah satu sumber
untuk mengembangkan fasilitas. Namun karena BOS lebih difokuskan pada
kebutuhan operasional mendasar, maka pengembangan teknologi pendidikan belum
dapat dilakukan secara masif. Meskipun demikian, semangat lembaga untuk terus
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memperbaiki fasilitas menunjukkan arah progressive improvement yang perlu
mendapat dukungan dari pemerintah daerah dan pusat, agar pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di pendidikan nonformal tidak tertinggal dari pendidikan formal.

3.3 Tantangan dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka pada
Program Pendidikan Kesetaraan

Implementasi Kurikulum Merdeka pada program pendidikan kesetaraan di
SPNF-SKB Kota Bengkulu menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait transisi
paradigma dari pendekatan pembelajaran berpusat pada guru (teacher-centered) ke
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered). Transisi ini tidak hanya
menuntut perubahan metodologis, tetapi juga menuntut kesiapan konseptual dan
psikologis dari para pendidik, khususnya dalam memahami filosofi merdeka belajar
yang menekankan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, dan penguatan
karakter (Purwandari et al., 2024).

Menurut Ri, proses transisi ini memerlukan waktu yang tidak singkat karena
sebagian besar tutor masih berada pada tahap awal pemahaman terhadap filosofi
Kurikulum Merdeka. R2 dan R3 menambahkan bahwa heterogenitas warga belajar aik
dari segi usia, latar belakang pendidikan, maupun kondisi sosial menjadi tantangan
dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan inklusif. Tantangan ini
diperparah oleh keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, terutama
bagi pamong yang berada pada usia mendekati pensiun dan memiliki literasi digital
yang rendah.

Tantangan-tantangan ini selaras dengan pandangan Hasballah & Zulfatmi
(2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka
sangat dipengaruhi oleh kondisi internal satuan pendidikan, seperti kesiapan SDM,
dukungan struktural, serta kapasitas adaptif terhadap perubahan. Tanpa adanya
pemahaman yang mendalam dan pelatihan yang memadai, penerapan kurikulum
baru ini berisiko menjadi sekadar formalitas administratif tanpa perubahan signifikan
dalam proses pembelajaran. Secara umum, tantangan yang teridentifikasi dapat
dikategorikan dalam tiga aspek utama:

a. Kognitif: Terbatasnya pemahaman pendidik terhadap filosofi dan teknis

implementasi Kurikulum Merdeka.

b. Teknologis: Keterbatasan perangkat dan rendahnya literasi digital pendidik,
terutama pamong usia lanjut.

c. Struktural: Minimnya anggaran dan akses pelatihan yang relevan bagi
pendidikan nonformal.

Meskipun menghadapi berbagai kendala, semangat adaptif dan inisiatif dari
para tutor dan pamong menjadi kekuatan internal yang signifikan. Para pendidik
mulai mencoba model pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan interaktif
sebagai bentuk penyesuaian terhadap tuntutan kurikulum baru. Hal ini menunjukkan
bahwa, dengan dukungan kebijakan dan pendampingan yang berkelanjutan, potensi
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keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka di SPNF-SKB Kota Bengkulu tetap
terbuka lebar.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kesiapan Implementasi Kurikulum
Merdeka di SPNF SKB Kota Bengkulu: Studi pada Program Pendidikan Kesetaraan,
diperoleh simpulan sebagai berikut:
a. Pertama, dari aspek kesiapan pendidik, ditemukan bahwa para tutor dan

pamong menunjukkan semangat tinggi untuk belajar dan beradaptasi dengan
Kurikulum Merdeka, meskipun sebagian besar masih mengalami kendala
dalam memahami filosofi kurikulum, terutama dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen formatif. Keterbatasan pelatihan
serta variasi latar belakang usia dan literasi digital menjadi tantangan utama
dalam transisi dari pendekatan teacher-centered ke student-centered.

b. Kedua, dari aspek sarana dan prasarana, fasilitas di SPNF SKB Kota Bengkulu
tergolong cukup memadai untuk mendukung pembelajaran, dengan ruang
belajar yang fleksibel, akses terhadap sumber belajar digital melalui platform
belajar.id, serta perpustakaan yang dapat dimanfaatkan warga belajar.
Meskipun belum sepenuhnya ideal, terdapat komitmen institusi untuk terus
meningkatkan fasilitas secara bertahap.

c. Ketiga, dari aspek tantangan implementatif, Kurikulum Merdeka menghadapi
hambatan struktural seperti ketimpangan data kehadiran warga belajar,
kesenjangan literasi digital di kalangan pendidik, serta keterbatasan anggaran
dan pelatihan di ranah pendidikan nonformal.

Meski demikian, adanya lingkungan belajar yang kondusif dan penerapan
metode pembelajaran yang mulai variatif menjadi modal penting untuk mendukung
keberhasilan implementasi ke depan. Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum
Merdeka di SPNF SKB Kota Bengkulu menunjukkan progres positif, tetapi tetap
membutuhkan pendampingan intensif, pelatihan berkelanjutan, serta kolaborasi
antar pihak agar dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan dalam program
pendidikan kesetaraan.
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